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A. Latar Belakang Masalah

Setiap makhluk diciptakan saling berpasangan, bggita manusia. Jika
pada makhluk lain untuk berpasangan tidak memenmluteda cara dan
peraturan tertentu, tidak demikian dengan manuaa manusia terdapat
beberapa ketentuan yang merupakan peraturan datamilimpasangan dan
untuk hidup bersama pasangan, baik itu peratureamag adat-istiadat
maupun sosial kemasyarakatan.

Dalam hal dan tujuan untuk hidup berpasangan ingalah perkawinan
atau pernikahan disebutkan. Perkawinan merupakaouake upacara
penyatuan dua jiwa manusia, menjadi sebuah keluangdalui akad
perjanjian yang diatur oleh agafm®enyatuan antara dua manusia menjadi
sakral dan agung oleh sebab adanya tata cara khoisusetiap agama
memiliki tata cara peraturan tersendiri. Kesemuamgsmgacu pada satu hal
yaitu bahwa manusia adalah makhluk Tuhan yang muiémpunyai karunia
akal budi sehingga dalam banyak perilaku kehiduparitdak sama dengan

makhluk lain seperti halnya binatang.

! Abd. RahmanGhazaly Figh Munakat Jakarta: Kencana, 2006, him. 11-12.
2 M. Hariwijaya, Tata Cara Penyelenggaraan Perkawinan Adat Javiegyakarta:
Hanggar Kreator, 2008, him. 1.



Perkawinan pertama-tama harus dipahami sebagaarikhtinusia untuk
menyalurkan hasrat seksualnya secara sah dan d¢gutagjawab. Dari sini,
diharapkan akan terjalin hubungan kasih sayanda,cohan tanggungjawab
untuk membentuk sebuah masyarakat kecil yang alaremskan perjalanan
peradaban manusia.

Sebagaimana dipahami dari teks-teks suci IslamQutfan dan as-
sunnah (hadis Nabi), perkawinan juga dimaksudkamaga usaha
menyelamatkan dan mengamankan alat-alat kelamin bdgbagai bentuk
penyimpangan seksual yang pada gilirannya dapatgalkrfungsi-fungsi
reproduksi. Jadi, perkawinan merupakan sarana atshana bagi
perkembangbiakan manusia seecara sehat dalamaagi seluas-luasnya,
baik menyangkut fisik, psikis, mental dan spirifisarta sosidl.

Perkawinan berasal dari kataikah yang menurut bahasa artinya
mengumpulkan, saling memasukan, dan digunakan uattikbersetubuh
(wathi).> Sedangkan menurut istilah hukum Islam, perkawimaenurut
syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk maetikan bersenang-
senang antara laki-laki dengan perempuan dan mkbkgoa bersenang-
senangnya perempuan dengan laki-faki.

Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam yaitu akeshg sangat

kuat atau miitsaaqon gholiidhanuntuk menaati perintah Allah dan

% Husein Muhammadrigih Perempuan: Refleksi Kiyai Atas Wacana Agaraa Bender
Yogjakarta: LKiS, 2001, him. 105.

* Ibid, him. 105.

5 Muhammad Bin Ismail Al-KahlaniySubul Al-Salam Juz Bandung: Dahlan, t.t, Jilid 3,
him. 109.

8 Wahbah Al-ZuhailiAl-Figh Al-Islami Wa AdillatuhBeirut: Dar al-Fikr, 1989, cet ke-3,
him 29.



melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan isemtuj untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yasagkinah, mawaddah, dan
warahmah’

Pengertian pernikahan ini tidak beda jauh dengamlabg-Undang
Perkawinan yang menyebutkan bahwa perkawinan adkdddin lahir batin
anatara seorang pria dengan seorang wanita sehagai istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagiakdkal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha E&a.

Perkawinan bisa dikatakan sah menurut hukum apabdah memenuhi
syarat-syarat sah dan rukun pernikahan. Salah sattat sah pernikahan
adalah dengan adanya pemberiarahar atau maskawin kepada calon
mempelai putri/calon isteri. Menurut kesepakatarapdama,mahar adalah
pemberian wajib bagi calon suami kepada caloniigéarg merupakan salah
satu syarat sahnya pernikalfan.

Mahar secaraetimologi artinya maskawin. Secatarminologi mahar
adalah pemberian wajib dari calon suami kepadancasteri sebagai
ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rast &asih bagi seorang
isteri kepada calon suaminyfa.

Kata mahar ini berasal dari bahasa Arab dan telah menjadiagmh

Indonesia terpakai, akan tetapi di Indonesia aga yang memakai perkataan

" Kompilasi Hukum Islam, Bandung: Fokusmedia, 200. 7.

8 R. Subekti dan Tjitrosudibiditab Undang-Undang Hukum Perdatakarta: Pradnya
Paramita, 2008, him. 537-538.

% Ahmad RofigHukum Islam Di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995, him.
101.

10 Slamet Abidin dan H. Aminuddifigh Munakahat | Bandung: CV. Pustaka setia, 1999,
cet ke-1, him. 105.



maskawint' Dalam Al-Quran katamahar tidak digunakan, akan tetapi
digunakan katahadugatt?

Mahar dalam bahasa Arab disebut dengan berbagai macaa, yaitu:
mahar, shadag, nihlah, faridhah, hiba, ujr, ugagndalaiq™ tetapi ada juga
yang mengatakan dengan Kkatthaul!* Keseluruhan kata tersebut
mengandung arti pemberian wajib sebagai imbalari dasuatu yang
diterima.

Dalam Kompilasi Hukum Islanmahar adalah pemberian dari calon
mempelai pria kepada calon mempelai wanita, barkdyguk barang, uang
atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum.sla

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudsd@rang wanita
dengan memberi hak kepadanya, di antaranya adalarumtuk menerima
mahar. Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calomi,isgiekan
kepada wanita lainnya atau siapa pun, walaupunasasgkat dengannya.
Orang lain tidak boleh menjamah apalagi menggunakameskipun oleh
suaminya sendiri, kecuali dengan ridla dan kereistani®

Dalam tradisi Arab sebagaimana yang terdapat déitab figh mahar
itu meskipun wajib, namun tidak mesti diserahkarktwaberlangsungnya

akad nikah, dalam arti boleh diberikan waktu akad nikah dafelb pula

1 Kamal Muhtar Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawjrimkarta: Bulan Bintang,
1974, him. 77.

2 Ahmad Rofig,op.cit, him. 100.

3 Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara FighrMkahat Dan
Undang-Undang Perkawinadakarta: Kencana, 2009, him. 84.

4 Husein Muhammadyp.cit, him. 109.

15 Kompilasi Hukum Islamop.cit him. 14.

6 Abdul Rahman Ghozalgp.cit, him. 85.



sesudah berlangsungnya akad nikah itu. Definisyyhberikan ulama waktu
itu sejalan dengan tradisi yang berlaku waktu @eh karena itu, definisi
tepat yang dapat mencakup dua kemungkinan itu lagsenberian khusus
yang bersifat wajib berupa uang atau barang yaseyalhkan mempelai laki-
laki kepada mempelai perempuan ketika atau akileatimgsungnya akad
nikah’

Dari definisi mahar tersebur di atas jelaslah bahwa huktaklifi dari
mahar itu adalah wajib, dengan arti laki-laki yang menga seorang
perempuan wajib menyerahkaraharkepada isterinya itu dan berdosa suami
yang tidak menyerahkan mahar kepada isterinyal Ballhm ayat Al-Qur'an

adalah firman Allah dalam surat An-Nisa: 4.
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Artinya:“Berikanlah maskawinnfjaha) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemué#emmiereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawirdahgan
senang hati, maka makanlah (ambilah) pemberian(stbagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”. (QS. AsaN4}®

Adapun dalil dari hadis di antaranya adalah sabalai Mang berasal dari

Sahal bin Sa’ad Al-Sa’idi dalam suatu kisah panjgragdalam bentuk hadis

mutafaq alaih:

dala lo dll Al o) ) Jgu b JB ade Al iay e bl ans (s (o 5
ohald cllal I ol Qi A J gl Al gY JU88 ol (e laie Ja JU8 Lia g 38

Y Amir Syarifudin,op.cit,him. 85.
8 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyd&andung: Dipenogoro, 2003, him. 61.
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Artinya:*“Wahai Rasulullah jika anda tidak merasaaek kepada wanita ini,
tolong nikahkan saja ia denganku. Beliau bertang@dkah kamu
mempunyai sesuatu (sebagai mahar)”?. la menjawgdnii Allah
tidak, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda:” pefgil&kepada
keluargamu, perhatikanlah apakah kamu menemukamatsesa pun
segera pergi dan tak lama kemudian ia (datangyadgenbali dan
berkata:” tidak saya memperoleh sesuatu ya RasabiullNabi
berkata:” carilah walaupun hanya sebentuk cincsi’dé

Dari adanya perintah Allah dan perintah Nabi untukmberikarmahar
itu, maka ulama sepakat menetapkan hukum wajibnganbreri mahar
kepada isteri. Tidak ditemukan dalam literatur Wdaypang menempatkannya
sebagai rukun. Mereka sepakat menempatkan sebgyait Sah bagi suatu
perkawinan, dalam arti perkawinan yang tidak pakahar adalah tidak
sah?®

Meskipun demikian, bila setelah menerimahar si isteri memberikan
lagi sebagian dari mahar tersebut kepada suamiegars sukarela, suami

boleh mengambilnya. Hal ini dapat dipahami secalasjdari ujung ayat 4

surat An-Nisa tersebut di atds.

Mahar itu adalah suatu yang wajib diadakan meskipurktidigelaskan
bentuk dan harganya pada waktu akad. Dari segiagkan atau tidaknya
mahar pada waktu akad, mahar digolongkan menjadi duaamagaitu:

maharyang disebutkan bentuk, wujud atau nilainya sepdas dalam akad,

atau disebut mahavlusamma dan mahar yang tidak disebutkan jenis dan

19 Imam Husein Muslim Ibnu HijaShoheh Muslim Juz Bibanon: Daarul Kutub Al-
llmiyah, tt, him.1041.

20 Amir Syarifudin,op.cit, him. 86.

! bid, him. 87.



jumlahnya pada waktu akad, maka kewajibannya adalembayar mahar
sebesar mahar yang diterima oleh perempuan laamdiéluarganyaviahar
dalam bentuk ini disebumahar Mitsil*

Mengenai besarnyaahar, para fugaha telah sepakat bahwa aghar
itu tidak ada batas tertinggi. Mereka berselisimdapat tentang batas
terendahnya. Menurut Imam Syafi’i, Ahmad, IshaquAbsaur dan fugaha
Madinah dari kalangan tabi’in berpendapat bahwa bedpartidak ada batas
terendahnya. Segala sesuatu yang dapat menjadi bagy sesuatu yang lain
dapat dijadikam€mahar Sebagian fugaha yang lain berpendapat bahalzar
itu ada batas terendahnya. Imam Malik dan paraiketmya mengatakan
bahwamahar paling sedikitseperempat dinar emas murni (Rp. 552.500,-)
atau perak seberiga dirham (Rp. 201.000pntau bisa dengan barang yang
sebanding berat emas dan perak tersgbut.

Sebaliknya pemberian maskawin secara berlebihdrujddarang. Hal
ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesulitargibpemuda untuk
melangsungkan perkawinannya. Mempersulit perkawibea melahirkan
implikasi-implikasi yang buruk, atau bahkan merussécara personal
maupun sosial. Ummar bin Khatab pernah menyampablawa ketika
seseorang laki-laki diharuskan memberi maskawirgyaahal kepada calon

istrinya, boleh jadi ia akan menyimpan kebencigpekia perempuan itd.

22bid, him. 87.
23 Abdul Rahman Ghazalap.cit, him. 88-89.
24 Husein Muhammadp.cit, him. 109.



Para ahli figh sepakat bahwa pembenaaharitu wajib diberikan suami
kepada istrinya apabila telah tejadi campdukfu) dan suami tidak boleh

menguranginya sedikit pun. Firman Allah surat Asa&Ni20.
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Artinya:“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dgm isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorandaga anereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambiib&k
darinya barang sedikit pun. Apakah kamu akan mebdaya
dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (memagggosa
yang nyata (Qs. An-Nisa: 26).

Firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 21.

$O+L 0 TE€OIIN0D Dobe s H I SOX @]
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Artinya:“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembadidahal sebagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lairagagbsuami
isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengdmiari kamu
perjanjian yang kuat. (Qs. An-Nisa: Z6).

Kalau melihatzahir ayat, maka yang diwajibkan membayar maskawin
penuh ialah orang-orang yang telah bercampur derggannya dan haram
hukumnya mencabut kembali mahar yang telah diberkepada isterinya.

Mengenai orang-orang yang telaberkhalwat dengan isterinya sukar

diketahui dengan pasti, apakah telah terjadi canfgukhu) antara mereka

% Departemen Agamap.cit, him. 64
%% |bid, him. 64



atau belum. Pengakuan salah seorang saja dari suawmisteri, belum bisa
dijadikan alat bukti bahwa telah terjadi campuasatmereka’

Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i dan Abu Daud mevisian memberi
maskawin secara penuh apabila telah tefadiwat (bersendiri), sedangkan
Abu Hanifah tidak mewajibkann$fa

Dalam hal isteri ditalak oleh suaminya sebelum terjadukhul dan
jumlah maskawin telah ditetapkan, maka suami wagmbayar separuh dari

maharyang telah ditetapkan. Firman Allah:

T & O[> OET O HHC ANX Ju|
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Artinya:“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sSeipe kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudamtoicare
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar ydaly kamu
tentukan itu,..(QS. Al-Bagarah: 237).

Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas:

Artinya:“Orang yang meminta kembali benda-bendagyssiah diberikan
sama dengan anjing yang muntah kemudian memakarbaiem
muntahnya ittf

Dalam riwayat lain Ibnu Ummar dan Ibnu Abbas rariDdabi saw

bersabda:

27 Kamal Muhtarop.cit, him, 83.

*8 |bid, him. 83.

29 Departemen Agamap.cit, him. 30.

%0 Jmam Husein Muslim Ibnu Hijapp.cithim. 1241.
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Artinya:“Haram bagi seseorang muslim memberi se&#pada orang lain
kemudian memintanya kembali, kecuali pemberian alapada
anaknya™!

Hadis di atas dengan sangat jelas menjelaskan bairasag yang
menarik kembali sedekahnya, atau hibahnya, atalb@eamnya yang lain,
adalah ibarat anjing yang memakan kembali muntaing yaelah
dikeluarkannya. Dengan kata lain status hukum lgargang telah
dihibahkannya kepada orang lain, telah haram menjalikknya kembali
karena tidak lagi menjadi haknya.

Sehubungan dengan praktek kebiasaan masyarakat rgang calon
mempelai pria memberikan sesuatu pada saat penainangng disebut
dengan tunangan, di mana Kompilasi Hukum Islamkticeembicaraknnya.
Pada dasarnya, pemberian semacam ini telah menjeatau kebiasaan yang
dianggap baik. Tentu saja, apabila tunangan tetséledanjut hingga
perkawinan dilangsungkan, dan rumah tangga terdsidlan rukun damai
tanpa ada gangguan badai yang memporak porandakadagnun demikian
adalah hal yang lumrah terjadi dalam rumah tanggalakg terjadi
perselisihan. Oleh karena itu penyelesaian peisafis atau perbedaan

pendapat itu diselesaikan dengan musyaw#rah.

31 Muhammad Bin Ismail Al-Kahlaniyop.cit, him. 90.
32 Ahmad Rofig,op.cit, him. 478.
% bid, him, 106.
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Di Desa Sindangjaya Kecamatan Ketanggungan KabuwiBebes yang
memiliki tradisi seserahan pada saat pernikahanSeserahan adalah
penyerahan perabotan rumah tangga dari pihak campelai pria kepada
calon mempelai wanita pada saat sehari sebelum aikath berlangsung.
Seseraharnni di antaranya berbentuk lemari, satu set kdesi meja untuk
ruang tamu, perangkat tempat tidur lengkap dengesurk bantal, bantal
guling, seprai dan sarung bantal serta selimutariggbarang pecah belah,
lemari sebagai tempatnya, peralatan dapur, darakiakecantikan/ kosmetik
dengan lemari hiasny4.Seseraharini di luar mas kawin yang disebutkan
secara terang-terangan saat akad nikah berlangsinagiapan penghulu dan
para saksi dari kedua belah pihak.

Ketetaparseseraharnni menjadi tradisi dalam hampir setiap pernikahan
masyarakat Desa Sindangjaya. Untuk sampai pada parhikahan
dibutuhkan banyak persiapan. Keluarga calon mempeéka harus memiliki
persiapan materi yang tidak sedikit. Sedangkan kaagn biasanya akan
ditentukan oleh calon pengantin wanita dengan jonskandar atau barang
standar seperti emas dengan jumlah gram yang kids#r, yaitu dua hingga
lima gram atau seperti kebiasaan yang sudah beylakni seperangkat alat
sholat yang dijadikan mahét.

Seserahanini biasanya dilaksanakan sehari sebelum akad hnika

dilaksanakan.Seserahandibawa oleh pihak mempelai pria dan diberikan

3 Wawancara dengan Bapak Tjarlam A,ma (Kapala Des#aBSgjaya) pada tanggal 17
Februari 2012 di Kantor Kepala desa Sindangjayaljdd0 wib.

% Wawancara dengan Bapak Rasmud (Mudin Desa Siraa)gpada tanggal 18 Februari
2012 di rumahnya jam 6.30 wib.
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kepada pihak mempelai wanita. Dalagserahanni ada proses serah terima
yakni dari pihak mempelai putra memberikan sambs&agai penyerahan
barangseserahardan dari pihak mempelai wanita juga ada sambwbagai
penerima barangeseraharyang diberikan.

Tradisi seserahardalam pernikahan ini memang sudah tidak heran lagi
karena sebagian besar masyarakat di Indonesia katinggadisi seserahan
tersebut, baik pernikahan adat Sunda ataupun pédwaik adat Jawa, akan
tetapi yang menjadi menarik dan aneh yang memberalig ingin meneliti
tradisi seserahardi Desa Sindangjaya ini karena hastserahartersebut di
tarik kembali pasca perceraian. Hastseraharyang sudah diberikan suami
kepada isterinya pada saat pernikahan akan dkanibali setelah keduanya
resmi bercerai. Hartseserahantersebut akan dibagi dua, sebagian harta
seserahanuntuk isteri dan sebagian lagi untuk suami. Tiagsnarikan
kembali harta seserahan pasca perceraian ini sebagian masyarakat
Sindangjaya bahkan seluruhnya mengikuti tradisetent.

Kasus penarikan kembali haitaserahamasca perceraian yang terjadi
di Desa Sindangjaya seperti yang di alami oleh deglar saudara Abdullah
Iman. Abdullah Iman menikah dengan saudari Iswatigyberasal dari Desa
Cikeusal. Pada saat pernikahan Abdullah Iman membzawvangseserahan
mengikuti adat yang ada di Desa Sindangjaya. Layalgebuah keluarga,
Abdullah Iman dan Iswati hidup rukun dan bahagi@anatetapi beberapa
bulan kemudian sendi-sendi perpecahan keluarga i mmalancul. Isteri

Abdullah Iman dipergoki sedang bermesraan dengarigin yang mana pria
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tersebut adalah tetangganya, dari situlah awadderya percekcokan yang
berakhir pada perceraian. Singkat cerita Abdullalan pun resmi bercerai,
dan barang-barang yang di bawa padasssgrahanli tarik kembali. Barang

seserahardi bagi dua, sebagian untuk mantan isteri dangsabdagi untuk

Abdullah Iman. Barang-barangeserahanyang bersifat untuk kebutuhan
perempuan untuk pihak bekas isteri dan barang-bangang bersifat

kebutuhan suami untuk bekas sudfPenarikan kembali hartseserahan

pasca perceraian ini sebagian besar masyarakatar§jjaya bahkan
semuanya mengikuti adat tersebut.

Maka dengan adanya kasus tersebut penulis teuatilk meneliti tradisi
penarikan kembali hartaeserahanpasca perceraian yang terjadi di Desa
Sindangjaya Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Beriélbesebenarnya
menurut pandangan hukm Islam itu bagaimana? Memdalitdalil yang
sudah dipaparkan sebelumnya, tradisi yang terjadDeba Sindangjaya,
Ketanggungan, Brebes tersebut adalah bertentargagad dalil-dalil yang
sudah dipaparkan sebelumnnya.

Sebelumnya penelitian serupa tidak pernah dilakulkdin Desa
Sindangjaya, baik dengan perspektif hukum Islanumta hukum positif.
Karena itulah penelitian ini merupakan peneliti@nt@ma yang dilakukan di
lokasi penelitian, yaitu Desa Sindangjaya. Peaglitentang tradisi penarikan
kembali harta sserahanpasca perceraian ini diberi judtPANDANGAN

HUKUM ISLAM TERHADAP PENARIKAN KEMBALI HARTA

% Wawancara dengan Abdullah Iman pada tanggal 16uBgR2012 jam 19.30 di
rumahnya RT 10 RW 02 Sindangjaya Ketanggungan Brebe



14

SESERAHAN PASCA PERCERAIAN”" (Studi Kasus di Desa Sindangjaya

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes).

RumusanMasalah

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk lebih dgtailtkan diagendakan
beberapa persoalan yang diharapkan mampu mengkamtapada
pemahaman yang sistematis dan mendalam, yaitu:

1. Bagaimanakah proses dan tradisi penarikan kemaeh$eserahampasca
perceraian di Desa Sindangjaya Kecamatan Ketanggur{abupaten
Brebes?

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap trgmksiarikan
kembali hartsseserahampasca perceraian di Desa Sindangjaya Kecamatan

Ketanggungan Kabupaten Brebes?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses dan tradisi penarikan kérhbata seserahan
pasca perceraian di Desa Sindangjaya Kecamatan ndggetagan
Kabupaten Brebes.

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadagistr penarikan
kembali harteseseraharpasca percerian di Desa Sindangjaya Kecamatan

Ketanggungan Kabupaten Brebes.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan data deskriptif tentaraglisi seseraharpada
saat perkawinan dan pandangan hukum Islam tenteulisit penarikan
kembali hartaseserahanpasca perceraian di desa Sindangjaya Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes. Secara khusus rmmapémelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, peneliti mengetahui pandangakum Islam
tentang tradisi penarikan kembali haseseraharpasca perceraian yang
terjadi di Desa Sindangjaya dan sekaligus penglgnyelesaikan satu
permasalahan yang ada dimasyarakat tentang kejehasaim penarikan
kembali harta seserahanpasca perceraian. Selain itu juga peneliti
menyelesaikan satu tugas akademik untuk mendapajktar sarjana
strata satu dalam bidang hukum Islam.
2. Bagi Masyarakat
Terutama bagi masyarakat Desa Sindangjaya, dimelpelusnnya
penelitian sejenis belum pernah dilakukan. Makail hasnelitian ini
menyelesaikan satu permasalahan dan menghasiljafagen hukum
tentang tradisi penarikan kembali hagaserahanyang terjadi di Desa
Sindangjaya. Hasil penelitian ini juga sebagai dok&o pertama bagi desa

Sindangjaya.
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3. Bagi Kalangan Akademis
Bagi sesama mahasiswa atau kalangan akademis giukarhasil
penelitian ini akan menjadi tambahan wacana keiimuantang
pernikahan dan realita yang terjadi di masyaraRanelitian ini juga
menjadi referensi di masa yang akan datang, yamgumegkinkan akan

diadakannya penelitian sejenis oleh kalangan akedamnya.

E. Kerangka Teori
Tradisi seringkali diidentikkan dengan kebudayaaRadahal
kebudayaan itu bermakna jauh lebih luas daripaatdisiryang sebenarnya
lebih merupakan adat istiadat. Kebudayaan sendminékna produk atau
hasil dari aktivitas manusia, dimana ia memiliks&gjaran dengan bahasa
yang juga merupakan produk dari aktivitas nalar umsan tersebut’
Berbicara tradisi berarti berbicara tentang tataeksistensi manusia dan
bagaimana masyarakat mempresentasikannya di dalaitupannya®
1. Tradisi dalam perspektif Islam
Jika tradisi adalah adat istiadat dan bukannya deyman, maka
tradisi dalam Islam yang disebutf bermakna sebagai kebiasaan yang
ada dalam masyarakat yang telah dilakukan berutatigsecara turun
temurun dengan tanpa membedakan tradisi yang memipsenksi dan

tidak mempunyai sank.

37 Nur SyamMadzhab-Madzhab Antropololiogyakarta: Lkis, 2007, him. 104-105.
3 |bid, him. 70-71
89 Anonime,Ensiklopedi IslamVol.1 Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1998121



17

Selangkah lebih maju, dengan merujuk pada penddpatofa
Salabi, Amir Syarifudin menambahkan bahwa apabiibhad dari sudut
pandang kebahasaagti(nilogi) maka katdurf dapat dipahami sebagai
sebuah tradisi yang baik, sedangkan katadah sendiri di artikan
sebagai tradisi yang netral (bisa baik atau butlik).

Sementara itu, Ali Ibn Al-Jurjaniy memberikan suahakna
yang berbeda dalam mangartikan katg dan al-‘adh yaitu: bahwa
adat adalah tradisi atau kebiasaan dalam pergduidaup sehari-hari
yang tercakup dalam istilah muamalah, bukan iba@sllangkarurf
adalah sesuatu yang diyakini oleh jiwa melaluispgijuan atau
persaksian akal dan kemudian diterima oleh akeatselan keberadaan
‘urf sendiri dikenal sebagai dasar hukumjjah). Sementara itu adat
diartikan sebagai yang dianut atau dilaksanakeh olasyarakat atas
dasar pertimbangan rasiorid!”

Searah dengan penjelasan di atad, diartikan sebagai sesuatu
yang telah diketahui dan dikerjakan oleh manusibakgakan, baik
berupa perkataan, perbuatan, atau segala sesuatg Keereka
tinggalkan®® Dijelaskan juga bahwa ‘urf dapat dipahami sebagai
kebiasaan mayoritas umat Islam baik berupa perkaten atau

perbuatarf?

362;

124,

40 Amir Syarifuddin,Ushul Figih Jilid Il Jakarta: Logos Wacana [Imu, 2001, hir623
41 Ali Ibn Muhammad Al-JarjuniyKitab Al-Ta'rifat, Bairut: Maktabah Lubnan, 1990, him.

2 Abdul Wahaf Khalaf:llmu Ushul al-Figih Cet. 12; tt: Al-anshr Wal tauzik, 1978/1398,

43 Nasrudin HarunUshul Figih Jakarta: Logos Wacana limu, 1997, him. 138.
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a. Macam-macam Adat dan ‘Urf
Klasifikasi adat ataurf dapat ditinjau dari beberapa sudut
pandang, yaitu antara lain:
1) Materi yang biasa dilakukan, yang dalam hal terbagi
menjadi 2 macam, yaitu:

» Al-‘urf al-lafdzi yaitu kebiasaan masyarakat dalam
menggunakan kata-kata tertentu dalam mengungkapkan
sesuatu sehingga makna iutlah yang kemudian dipiatian
terlintas dalam pikiran masyarakat.

» Al-‘urf al-‘amaliy yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan
dengan perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan.

2) Ruang lingkup penggunaannya, sehingga dalam hairindibagi
menjadi dua, yaitu:

» Al-‘urf al-‘am yaitu kebiasaan tertentu yang berlaku cara luas
diseluruh lapisan masyarakat dan daerabh.

» Al-‘urf al khashyaitu kebisaan yang berlaku di masyarakat dan
daerah-daerah tertentu.

3) Penilaian baik dan buruk atau keabsahannya, datdanpandang

ini ‘urf menjadi dua bagian, yaitu:

» Al-‘urf al-shahih yaitu kebiasaan yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat yang tidak bertentangan deng@uwan
atau hadis. Selain itu juga tidak menghilangkan d&ahatan

mereka dan tidak pula membawa kesulitan kepadakagxl-
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‘urf al-shahih tidak menghalalkan yang haram atau bahkan
membatalkan yang wajib.

» Al-‘urf al fasid yang di artikan sebagai kebiasaan yang
bertentangan dengan dalil-dalil dan kaidah-kaidasad yang
ada dalam syard*

Paraushuliyyunsepakat bahwa semua macamf di atas kecuali
Al-‘urf al-fasid dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukumasyar
Seorang figih (pakar ilmu fugih) dari golongan rkalmenyatakan
bahwa seorang mujtahid di dalam menetapkan suakunhuharus
meneliti terlebih dahulu kebiasaan-kebiasaan yasrpku di tengah-
tengah masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar hukuwangyakan
diputuskannya nanti tidak bertentangan atau bahkanghilangkan

kemaslahatan yang menyangkut masyarakat itu séndiri

2. Tradisi dalam perspektif sosial
Dalam tiap masyarakat, baik yang kompleks maupungya
sederhana, ada sejumlah nilai budaya yang satuadeggng lain
berkaitan hingga merupakan suatu sistem, dan sistensebagai
pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaamberi
pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan waaggarakat.
Kebudayaan dan tradisi memang bukan hal yang saetapi

dalam masyarakat seringkali dicampur adukkan bahdkiaamakan.

4 Rahmat Syafi'iJlmu Ushul Figh,Bandung : Pustaka Setia, 1999, him, 128.
5 Nasrudin Harunop.cit, him, 142.
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Karena keduanya sama-sama dilahirkan oleh manubacay
masyarakat) itu sendiri. Dalam adat istiadat atadisi terdapat sistem
budaya, sistem norma yang secara lebih khususlégmit diperinci ke
dalam berbagai macam norma menurut pranata-prgaatpada dalam
masyarakat yang bersangkufén.

Berbeda dengan pandangan agama yang sumber hukyefesya
yaitu Al-Qur'an dan sunnah, maka dalam perspekiiad, tradisi atau
adat istiadat ini memiliki batasan yang berbed@age sosiologis, tiap
masyarakat memiliki kebudayaan dan dapat melahirkahat
istiadatnya tersendiri yang diberlakukan secarantuemurun dengan
pertimbangan dari segi baiknya saja.

Kebiasaan/ tradisi diartikan sebagai perbuatan yaeglang-
ulang dalam bentuk yang sama dan merupakan sukitiubaiwa orang
banyak menyukai perilaku tersebut. Sehingga pergmgan
terhadapnya akan dicela oleh umtimApabila kebiasaan itu diakui
serta diterima sebagai kaidah maka kebiasaan injactietata kelakuan
atau mores.

Adat istiadat atau tradisi mempunyai ikatan dangpewmh yang
kuat dalam masyarakat. Kekuatan mengikatnya temggntpada
masyarakat (atau, bagian masyarakat) yang mendu&dag istiadat
tersebut yang terutama berpangkal tolak pada parakeadilannya.

Pada umumnya, adat dibagi atas empat bagian, yaitu:

“¢ KoentjaraningratPengantar llmu Antropologilakarta: PT Rineka Cipta, 1990, him,
221.
" Soejono°**2™ Hukum Adat Indonesjalakarta: PT Rajawali Pers, 2010, him. 68.
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a. Adat yang sebenarnya adat. Ini adalah merupakdangaundang
alam, dimana dan kapan pun dia akan tetap sanaadain adat air
membasahi, adat api membakar dan sebagainya.

b. Adat istiadat. Ini adalah peraturan pedoman hidugetliruh daerah
yang dipertunaikan selama ini, artinya diterimahoignerasi yang
sekarang dari generasi yang dahulu supaya dapahkmdirinya.

c. Adat setempat yang dapat ditambah atau dikurangumé tempat
dan waktu.

d. Adat yang diadatkan. Ini adalah adat yang dipagsrmpat, seperti
dalam satu daerah adat menyebut dalam perkawinerpeiai harus
memakai pakaian kebesarannya, kalau tidak maka tedek akan

terjadi?®

F. Tinjauan Pustaka
Pembahsan dan penelitian tentang pernikahan sualayak dilakukan
dalam skripsi, buku maupun kitab-kitab figih. Nampembahasan tersebut
tidak ada yang membahas tentang tradisi penarikarb&li hartaseserahan
pasca perceraian.
Dalam bukunya Musthafa Kamal Pasha yang berjudidh‘Hslam”

menjelaskan bahwa mahar ialah suatu pemberian ye&aampaikan oleh

“8 Soejono Soekantop.cit, 72-73
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pihak mempelai putra kepada mempelai putri diselalkarena terjadinya
ikatan perkawinaf’

Dalam buku ini dijelaskan secara rinci pernikahaenorut Islam,
pengertian pernikahan, hukum pernikahan, maharmdtik pernikahan,
keluarga berencana, sampai sebab-sebab putusny&kabemn. Akan tetapi
dalam buku ini tidak ada pembahasan yang bersaagkigngan tema skripsi
yang kami angkat.

Muhammad Jawad Mughniyah, dalam bukunydFigh Ala Madzhab
Al-Khamsah(Figh Lima Mazhab Penrj. Afif Muhammad, §lkknenyatakan
bahwa menurut Imam Imamiyah dan Hanafi sepakat ahahar adalah
milik hak isteri, dan merupakan salah satu di antaaknya. Sedangkan
kebutuhan-kebutuhan lain dirinya, semisal pakaiperlengkapan kamar
tidur, dan perabotan rumah tangga merupakan keavajisuami untuk
menyediakannya, adapun si isteri tidak diharuskamymdiakan apa pun.
Sebab, nafkah dan seluruh jenis-jenis kebutuhanahutangga, khusus
diminta dari suam?

Dalam buku ini menjelaskan pendapat lima Imam Mbzeatang hak
isteri untuk mendapatkan mahar, tetapi ada jugaamdbrsebut yang
dibelanjakan untuk perabotan rumah. Ketentuanlatgergantung pada adat
istiadat yang ada di masyarakat tersebut.

Dalam skripsi Muhammad Subhan (2004) dengan jukiups “Tradisi

Perkawinan Jawa Di Tinjau Dari Hukum Islam (Kasu&elurahan Kauman

49 Musthafa Kamal Pashgkigh Islam Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009, him. 274.
0 Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh Ala Madzhab Al-Khamsah (Figh Lima Mazhab
Penrj. Afif Muhammad, dkk)akarta: Basrie Press, 1994, him. 95.
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Kec. Mojosari Kab. Mojokerto)”. Adat diteliti addigpetungan / petung bulan
untuk mantu yaitu pemilihan bulan yang menentukatarb tertentu untuk
melangsungkan pernikahan. Adapun hasil penelitian adalah: Bagi
sebagian masyarakat Jawa yang mempunyai hajat wied tidak
melakukan perkawinan begitu saja, tetapi ada prgaeag sangat menarik
yaitu proses pemilihan bulan yang diharapkan akembawa keberuntungan
dan keselamatan dari mara-bahaya, juga hidup kikalbahagia bersama
pasangannya. Karena sebagian masyarakat percaya lsgmua yang di
awali dengan kebaikan, maka yang akan di dapatkanbaik. Pemilihan
bulan yang disandarkan pada “petungan” sebenaritigk tbertentangan
dengan syari’at Islam karena sebagian sudah dadlam Al-Quran dan
Hadis.
Skripsi Abdul Wasid (2005) dengan judul “ProseskBetinan Adat
Sunda Perspektif Figih (Study di Kel. Karang Mekac. Cimahi Tengah
Kab. Bandung)”. Dalam penelitian ini Abdul Wasid mmegparkan mulai dari
awal yaitu prosesi peminangan sampai acara pestsemaa menggunakan
Adat Sunda. Disini ada sembilan tahapan yang rdilaisii dalam prosesi ini:
1. Nanyaan. Tahap awal yang mana pihak laki-laki berkunjung ikkai
perempuan untuk menanyakan statusnya.

2. Neundeun OmongTahap musyawarah antara kedua pihak setelah
mengetahui bahwa gadis yang di tanyakan tidak dgdarangan orang
lain.

3. Nyeureuhan atau Ngalamafepastian bahwa sigadis akan di pinang.
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4. Seserahan. Merupakaacara pemberitahuan mahar yang akan di berikan

serta penentuan hari dan tanggal pernikahan.

5. Ngeuyeuk SeureulSuatu acara pemberian wejangan dan petuah dari

kedua orang tua calon penganten.
6. ljab Qobul. Merupakamcara peresmian sebagai suami istri.

7. Panggih.Acara sungkem kepada kedua orang tua penganten.

8. Huap Lingkung Merupakan acara hiburan dan ramah tamah bagi para

tamu.

9. Ngunduh LingkungPerkenalan antara kedua keluarga mempelai.

Muallimatul Athiyah (2010) dalam skripsinya yangrjndul “Tradisi
Penyerahan Perabot Rumah Tangga Dalam Perkawihaai g&sus di Desa
Karduluk, Kec. Peragaan, Kab. Sumenep Madura) miakga bahwa dalam
perkawinan ada tradisi penyerahan perabot rumajgéarTradisi masyarakat
Desa Karduluk setiap pernikahan identik denBhaghibha(barang bawaan)
dari mempelai pria ke rumah mempelai wanitanyaaBgibarand@haghibha
ini dianggap sebagai bagian dari mahar, selain kaasn yang diserahkan
langsung di hadapan penghulu pada saat akad niRamang-barang
bhaghibhaini dibawa dalam rombongan besar lamaran darikpgengantin
pria. Tradisi membawa barang bawaan ini menjaduaelkeharusan bagi
seorang mempelai pria, meskipun tidak ada permrithasus dari mempelai
wanita.

Menurut Muallimatul Athiyah mengenai barang bawatatam Islam

merupakan tanggungan calon mempelai pria, olemkaite tradisi yang ada
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di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Synt&tek sama sekali
bertentangan dengan hukum Islam

Dari beberapa penelitian yang sudah ada baik bu&upan skripsi
belum ada penelitian yang membahas tentang traelsrikan kembali harta
seserahan Dengan demikian penelitian ini tidak sama denganelitian-

penelitian yang pernah dilakukan.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang digungsameliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya dan dibandingkargate standar ukuran
yang telah ditentukatt. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode
penelitian yang meliputi :
1) Jenis Penelitian Lapangari€ld Research
Jenis penelitian merupakan penelitian yang dipalediagai dasar
utama pelaksanaan riset. Oleh karena itu, penenjgiais penelitian
didasarkan pada penilaian yang tepat karena bemp@mgada seluruh
perjalanan riset. Dilihat dari jenisnya, maka piiael ini termasuk dalam
kategori study kasugsdss study) Secara umum, Robert K. Yin dald®as
study Research and Methodsng dikutip oleh Imam Suprayofo
mengemukakan bahwa study kasus sangat cocok uigukatkan dalam

penelitian dengan menggunakan pertanyaan "How“ginaana) “ Why “

51 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiekarta:Rineka
Cipta, 2002, him 126-127.

°2 Imam Suprayogo, TabronMetode Penelitian Sosial AgamBandung: Posda Karya,
2011, him. 138.
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(mengapa). Dalam konteks ini, study kasus yang kbon berkenaan

dengan fenomena tradisiSéserahandalam Perkawinan dan Penarikan

Kembali Harta SeserahanPasca Perceraian” di Desa Sindangjaya

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. Sebagripesjelasan di

atas, maka study kasus memiliki karakteristik sabbgrikut:

a. Menekankan kedalaman dan kebutuhan objek yangtiditel

b. Sasaran studinya bisa manusia, benda atau peristiwa

c. Unit analisisnya bisa berupa individu/ kelompokm(laga organisasi)
masyarakat, undang-undang/ peraturan dan lain{srkaitan dengan
penelitian ini, maka unit analisisnya adalah maalar di Desa
Sindangjaya.

Sedangkan jenis penelitian berdasarkan pada siapenelitian ini
dikategorikan sebagai penelitian deskriptif. Peiagli diskriptif
dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti gkiin tentang
manusia, keadaan atau gejala lainnya. Maksudnylahatierutama untuk
mempertegas hipotesa, agar dapat membantu di datmperkuat teori-
teori lama, atau di dalam kerangka menyusun teori-baru®

2) Pendekataienelitian

Pendekatan adalah metode atau cara mengadakanitipetiel
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini addgbendekatan
kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara, atau pemmam dokumer’

Peneliti memilih jenis pendekatan ini didasari atzeberapa alasan.

53 Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukurdakarta: Ul Press, 1986, him. 10.
** Suharsimi Arikuntopp.cit, him 23.
%5 Lexy Moleong,op.cit,him. 9.
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Pertama, pendekatan kualitatif ini digunakan karena datadgang
dibutuhkan berupa sebaran sebaran informasi yamgk tiperlu
diaktualifikasikan. Dalam hal ini peneliti bisa nt=patkan data yang
akurat dikarenakan peneliti bertemu atau berhadd@agsung dengan
informan. Kedua peneliti mendiskripsikan tentang objek yang ditel
Ketiga peneliti juga mengemukakan tentang fenomena-fenansosial
yang terjadi dengan mengembangkan konsep dan nmepghifakta sosial
yang ada® Dalam hal ini peneliti mengemukakan fenomena $osiag
terjadi di Desa Sindangjaya, Kec. Ketanggungan, Babbes.
3) SumbermData
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek deana data
diperoleh?” Sumber data yang digunakan dalam penelitian @iputi :
e. Data Primer
Data primer Primary Datg adalah data yang diperoleh langsung
dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertaaimya®® Dengan
kata lain, data lain diambil oleh peneliti secamagsung dari objek
penelitiannya, tanpa diperantarai oleh pihak ketiggempat dan
seterusnya. Dalam penelitian ini data primer dilgdrdangsung dari
lapangan baik yang berupa observasi maupun yangp#é®ehasil

wawancara tentang bagaimana tradeserahardalam perkawinan dan

°6 Marsi Singgaribun dan Sofyan Efendi§etode Penelitianjakarta: Pustaka LP3S, 1989,
him. 4.

" Suharsimi Arikuntopp.cit, him 107.

58 Marzuki,Metodologi RisetYogjakarta: PT. Prasatia Widya Pratama, 2002, Bbn.
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penarikan kembali hartaseserahan pasca perceraian di Desa
Sindangjaya, Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 8rebe
Adapun data primer dalam penelitian ini diperoledri sumber
individu atau perseorangan yang terlibat langswalgnd permasalahan
yang ditelilti, seperti dari tokoh agama, tokoh yaaakat, para pelaku
dan orang-orang yang terkait dengan tradisi tetsedmperti pelaku
tradisi seserahandalam perkawinan dan penarikan kembali harta
seseraharpasca perceraian.
f. Data Sekunder
Data Sekunder séconder dafa adalah data yang mencakup
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil pgael yang
berwujud laporan, buku harian dan seterusiy&dapun data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku ilimiapendapat-
pendapat pakar, fatwa-fatwa ulama dan literaturegysesuai dengan
tema dalam penelitian.
4) Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan meto@éagumpulan
data sebagai berikut:
a. Observasi atau melihat langsung objek penelitian.
Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengkanpdita
yang dilakukan secara sistematis dengan proseduy yerstandart,

sedangkan menurut Kerlinger, mengobservasi adalattu sistilah

%9 Soejono Soekantop.cit,him. 12.
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umum yang menpunyai arti semua bentuk penerimarsa wang
dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitomegmgukur dan
mencatatny&®’ Dalam hal ini penulis bertindak langsung sebagai
pengumpul data dengan melakukan observasi ataapexign terhadap
objek penelitian yakni masyarakat Desa Sindangjaitc.
Ketanggungan Kab. Brebes.
b. Wawancara atalnterview

Interview yang sering juga disebut kuisioner lisadalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancarantgrviewe) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara, sedangkanancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah interview dslingueded
interview) dimana pewawancara bebas menanyakan apa sajpi tet
juga mengingat akan data apa yang akan dikumpﬁfk&ﬁal ini
dilakukan guna mendapatkan hasil atau data yand dah terfokus
pada pokok permasalahan yang sedang diteliti, dgdanelitian ini,
peneliti melakukan wawancara dengan tokoh masyatakah agama
setempat dan pelaku dari penarikan kembali haeserahanpasca
perceraian.

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal &&riabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti,

€0 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 197.
1 Ibid, him. 132.
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notulen rapat, agenda dan sebagafiyRalam definisi lain dokumen
adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dacord, yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang diefiyiAdapun

peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleta-data dan
buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitilmtaranya
meliputi arsip jumlah penduduk, pekerjaan, agamkgnemi, dan

pendidikan penduduk, serta tulisan-tulisan yangditan dengan objek
penelitian ini, kemudian foto-foto selama penatitiberlangsung dan
catatan lapangan atau hasil wawancara yang nanakga diolah

menjadi analisis data.

H. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalahganalisia data,
mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul. Kesmya adalah untuk
menyimpulkan data secara teratur dan rapi. Dalamgglahan data ini
penulis menggunakan metode deskriptif kualitatifittyametode yang
digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkeemudian
diklasifikasikan, disusun, dijelaskan yakni digamdaa dengan kata-kata
atau kalimat yang digunakan untuk memperoleh kesliamp

Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka pearelyang meliputi
edition, pengelompokan klasifikasi, dan penyajian data. Yanmgaksud

adalah bahwa data yang telah diperoleh tentandkgsaarseseraharpada

%2 bid, him. 206.
&3 Lexy A. Moleong,op. cit,him. 216.
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saat pernikahan dan penarikan kembali heet®eraharpasca perceraian yang
terjadi di Desa Sindangjaya melalui pendekatamalitatif, kemudian
menafsirkannya dengan bentdé&skriptiftentang proseseseraharpada saat
pernikahan dan penarikan kembali hastserahanpasca perceraian yang

terjadi di Desa Sindangjaya tersebut.

Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi adalah
sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Rumusksalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka rifebinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, Metode Analisis Data dan Sisté&xadPenulisan.

BAB II: Merupakan landasan teori yang berisi tegtgrenjelasan
perkawinan perspektif Islam: pengertian perkawinagarat dan rukun
pernikahan, tujuan pernikahan, hukum pernikahamamdak dan kewajiban
suami istri, dan putusnya pernikahan. Pernikah&énjali dari hukum adat:
pengertian dan tujuan perkawinan, azas-azas partkawmnenurut hukum
adat, fungsi perkawinan menurut hukum adat, tradeserahandalam
perkawinan hukum adat.

BAB lll: Penarikan Kembali Harté&SeserahanPasca Perceraian di
desa Sindangjaya; Gambaran Umum Desa Sindangjagadi#{ Setting
Sosial, Kondisi Mata Pencaharian, Kondisi Pendidikondisi Ekonomi

Masyarakat, Kondisi Kehidupan Masayarakat. Tradieserahandi Desa
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Sindangjaya dan Penarikan Kembali HaB@seraharPasca Perceraian di
Desa Sindangjaya.

BAB IV: Pndangan Hukum Islam Terhadap Penarikan BainHarta
SeseraharPasca Perceraian di Desa Sindangjaya; Analisisatiep Tradisi
Penarikan Kembali Hart&eseraharPasca Perceraian Yang Terjadi di Desa
Sindangjaya, dan Analisis Pandangan Hukum Islamhalap Penarikan
Kembali HartaSeserahafPasca Perceraian di Desa Sindangjaya.

BABA V: Penutup yang berisikan kesimpulan, SararaSadan

Penutup.



